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MUSEUM ARKEOLOGI SITUS KERTA SEBAGAI TEMPAT WISATA
DI KABUPATEN BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Abstrak

Situs Kerta merupakan aset cagar budaya daerah peninggalan Keraton Kerta yang memiliki nilai budaya luar biasa. Berdasarkan sejarahnya kota
Yogyakarta memiliki berbagai macam bangunan peninggalan keraton pada masa berdirinya kerajaan Mataram Islam. Dengan latar belakang sejarah tersebut
menjadikan kota Yogyakarta sebagai kota budaya yang memiliki potensi sebuah kota wisata budaya. Berdasarkan Buku Statistik Kepariwisataan 2020 provinsi
Yogyakarta selalu mengalami peningkatan dalam jumlah kunjungan wisatawan domestik maupun mancanegara. Situs Kerta merupakan area situs yang masih
aktif melakukan kegiatan ekskavasi, hal ini dikarenakan masih terdapat sebaran situs yang berada di dalam tanah. Sebagian temuan toponim pada situs Kerta
tercampur oleh tumpukan tanah dan semak belukar dampak dari erosi tanah serta adanya limbah sampah domestik, mengingat masyarakat sekitar menggunakan
area situs untuk kebutuhan seperti bercocok tanah, menjemur pakaian, maupaun menjemur hasil panen. Hal tersebut yang mengancam keberadaan toponim
yang ada di situs Kerta.

Untuk mengoptimalkan kualitas temuan toponim yang sudah maupaun yang belum tergali pada area situs Kerta maka diperlukan perencanaan yang mampu
memfasilitasi kegiatan ekskavasi yang masih aktif serta rancangan fasilitas yang memiliki kapasitas melindungi sekaligus menyajikan temuan situs yang dikemas
sedemikian rupa agar mampu merespon geliat pariwisata di Yogyakarta. Rancangan terfokus pada tipologi museum arkeologi yang menghadirkan berbagai
atraksi wahana pariwisata sebagai media edukasi dan rekreasi dengan mengangkat nilai karifan lokal sebagai konteks perancangan.

Rencangan ini bertujuan untuk memberikan interaksi antara objek temuan ekskavasi dengan pengunjung dengan cara yang menghibur melalui berbagai
media kontemporer yang disesuaikan dengan perkembangan jaman. Dengan menggunakan Tektonika sebagai dasar dalam perancangan, sehingga dapat
menjawab berbagai kebutuhan teknis lapangan, fungsional, serta dapat menghadirkan kualitas spasial yang memperhatikan konteks lokasi dan nilai sejarah
keraton Kerta.

Kata Kunci: Museum Arkeologi, Ekskavasi, Situs, Pariwisata, Tektonika.
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KERTA ARCHEOLOGICAL SITE MUSEUM AS A TOURIST A TTRACTION
IN BANTUL REGENCY, SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA

Abstract

The Kerta site is a regional cultural heritage asset inherited from the Kerta Palace which has extraordinary cultural value. Based on its history, the city of
Yogyakarta has various kinds of buildings left by the palace during the founding of the Islamic Mataram kingdom. With this historical background, the city of
Yogyakarta is a cultural city that has the potential to become a cultural tourism city. Based on the 2020 Tourism Statistics Book, Yogyakarta province always
experiences in an increase the number of the visitor by domestic and foreign tourists. The Kerta is an area of the site that is still actively carrying out excavation
activities, this is because there are still scattered sites that are underground. Some of the toponymic at the Kerta site were mixed with piles of soil and shrubs as
a result of soil erosion and the presence of domestic waste, considering that the local community uses the site area for needs such as cultivating soil, drying
clothes, or drying crops. This threatens the existence of toponyms on the Kerta site.

To optimize the quality of toponymic findings that have been and have not been excavated in the Kerta site area, optimal planning is needed that can
facilitate excavation activities that are still active and design facilities that can protect as well as display site toponym that is packaged in such a way as to be able
to respond to the stretching of tourism in Yogyakarta. The design focuses on the typology of the archaeological museum which provides various tourist attractions
as educational and recreational media by raising the value of local wisdom as a design context.

This design aims to provide interaction between toponyms that have been found in excavations and visitors in entertaining activities through various
contemporary media that are adapted to the times. Using the tectonics approach as a basis for the designing process can answer various technical and functional
needs, and could interpret the spatial quality that considers the local context and historical value of the Kerta palace.

Keywords: Archaeological Museum, Excavation, Archeological Site, Tourism, Tectonics.
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TUGAS AKHIR 2022

RINGKASAN

Situs Kerta merupakan Keraton peninggalan kerajaan Mataram Islam di Yogyakarta.Situs ini bertempat di
Kelurahan Kerta, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Situs ini
termasuk dalam aset cagar budaya daerah yang merupakan salah satu destinasi wisata budaya
perpanjangan dari museum Plered. Namun hingga saat ini kondisi situs Kerta belum menunjukan
kapasitasnya sebagai objek destinasi wisata dan belum memiliki kapabilitas sebagai galeri. Hal ini
berbanding terbalik dengan branding Yogyakarta sebagai kota wisata budaya yang sejak dulu dikenal
karena daya tarik kultur dan sejarahnya, dan sampai saat ini menjadi salah satu daerah prioritas wisatawan
mMancanegara maupun wisatawan domestik.

Untuk saat ini situs Kerta merupakan area situs yang masih aktif melakukan kegiatan ekskavasi, hal ini
dikarenakan masih terdapat sebaran situs yang masih berada di bawah tanah. Untuk situs yang telah
terekskavasi pun kondisinya masih tergolong rentan (fragile) dikarenakan belum adanya sistem
pengamanan dan sistem display yang optimal, sebagian temuan situs masih bercampur dengan tumpukan
tanah dampak erosi tanah dilokasi situs, tertumpuk ranting-ranting pepohonan, dan tertumpuk sampah
domestik mengingat sejumlah warga menggunakan area situs untuk menanam tanaman kebun dan untuk
menjemur hasil panen berupa kacang-kacangan dan gabah.

Dengan adanya museum arkeologi pada situs Kerta ini diharapkan dapat menjadi wadah bagi pelaku cagar
budaya dalam upaya untuk melakukan kegiatan ekskavasi yang masih akan berjalan dan hadirnya peran
museum sebagai sarana menjaga dan merawat temuan ekskavasi yang juga dapat menjadi media edukasi,
sehingga tidak ada lagi bagian dari situs yang hilang atau hancur karena kondisi lokasi yang tidak
mendukung serta dampak kontestasi ruang dari warga terhadap intervensi area situs yang dapat merugikan
aset cagar budayadiYogyakartaini.
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4 . .;,amuw-..wﬂ}_ ~n B S f b fi g Delineasi Kawasan Cagar O Delineasi Situs Cagar Benda/Bangunan/Struktur R. Audio Visual X v X
: m L7 o Ve _m....af : Budaya Budaya Cagar Budaya
i o D Moids r..wu. o X R. Ibadah X 4 v
g 9 W . Adalah zona penyangga Adalah zona intiyang Adalah wilayah terdapatnya
{ wmm.mn'oe T, -"""ﬂi'.'-.'du"" Q;«\_ yang mendukung diperuntukan temuan arkeologi yang Parkiran X 4 v
il L?»'r'.'-’;.:;‘.ﬁmmm Gl 1y pengembangan pengembangan kegiatan merupakan aset Cagar Loading
Puar i i ili T B
‘:Immwo_-_..l.._,.. 1 O . @ kegiatan/fasilitas Cagar ekskavasi Cagar Budaya Budaya (Lj;'gair;%k) X X X
e Bk ot ] Budaya
I 0 fore S T Eai g ) Area
¢ I e sise ? Imf - Q O 12 Wisata Alam Workshop X X X
Hebonaging imagin )
e ey o Wl 19 Wisata Pantai Loadi
/ Fana e G (@ wiiasmnn o AR, . Loading X y «
¥ - founsrvaige @ P’ i Koleksi
[ | 9 @ 16 Wisata Budaya
> £ i o} . ﬁ R. Penerima X X X
L o f
; n""-.., 'IMI::-«MQ Q. Peta di atas menunjukan [ ] Gudang
oo . . . . Penyimpanan X v X
. eacl) jenis dan sebaran destinasi . ) Koleksi
*-4'-!@@% ; . . Museum, Pusat Studi & Temuan Arkeologi; Benda,
@ ) wisata di Kabupaten Bantul X o Gudang v
-y Riset, Pariwisata Budaya Bangunan, Infrastruktur Umum
B - . pada tahun 2022. -
( Sumber: Google Map 2022. Diolah oleh penulis ) __ _ ) __ _ ﬁ:‘;;‘”an X X
e .
Publik Area yang berisi fasilitas utama dan pendukung yang bersifat komersil dan entertaining yang
 , dapat diakses oleh pengunjung dan pengelola
— Non Publik Area yang berisi fasilitas utama dan pendukung yang bersifat keamanan tinggi dan terawasi
yang hanya dapat diakses oleh pengelola
( Sumber: De Chiara, J;J. Crosbie, M, 2001. P.680)
) ) L. : ) ; : Lo ; 1. Situs Kedaton 2. Situs Kerta 3. Situs Pondasi 4, Situs Masjid 6. S_itus Gunung . . -
Dari kedua peta sebaran destinasi wisata di atas dapat diambil kesimpulan bahwa terjadi kenaikan Pleret Pagar Batu Bata Kauman Pleret Kelir 1. Situs Kerta : Hanya terdapat fasilitas pameran.
jumlah destinasi wisata di Bantul sejak tahun 2009 hinggal tahun 2022 dengan berbagai jenis 2. Museum Situs Kedaton Pleret  : Terdapat 11 dari 21 standar yang terpenuhi.

Keenam situs ini merupakan peninggalan Keraton Kerta & Plered pada masa kerajaan Mataram
Islam.

destinasi wisata mulai dari wisata alam, wisata pantai, hingga wisata budaya. 3. Situs Masjid Kauman Pleret : Terdapat 4 dari 21 standar yang terpenuhi.
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Keterhubungan Situs Dalam Kawasan Pleret

Museum Cagar Budaya di Kawasan Pleret

Situs Kerta Museum Situs Situs Masjid
Kedaton Pleret Kauman Pleret
Tipologi
Keraton Keraton Rumah Ibadah
Tahun di bangun
1617 M 1646 M 1649 M
Lokasi

1 : Situs Kerta
2. : Museum Situs Pleret
3. : Situs Masjid Kauman Pleret

Keterjangkauan antar situs kurang dari 2
km. Jarak dari situs Kerta ke museum Pleret
dan Situs Masjid Kauman sejauh 1,2 km,
sedangkan jarak dari Situs Masjid Kauman
ke museum Pleret sejauh 400 m.

Akses pencapaian antar lokasi sangat
mudah, karena dihubungakan dengan jalan
raya aspal dan sejumlah lampu penarangan
jalan.

Sejarah dalam konteks arsitektural

Material dalam keraton Kerta
didominasi oleh material kayu.
Dalam tulisan Inajati Adrisjanti
pada buletin pelestarian warisan
cagar budaya menyebutkan
bahwa tidak adanya
peninggalan pada situs Kerta
karena bahan bangunan
terbuat dari material tidak
permanen. Selain itu konstruksi
yang tidak permanen itu
memungkinkan untuk dipindah
ke baru yang ada di Pleret,
mengingat pula bangunan
tradisional Jawa dapat untuk
dibongkar pasang dan
dipindahkan.

Jenis tanah pada area keraton
Pleret sangat cocok untuk
menjadi bahan membuat batu
bata. Maka pembentuk keraton
Pleret di dominasi oleh
material batu bata.

Bangunan masjid berbentuk
persegi dengan ukuran kurang
lebih 41x41 meter. Masjid
Kauman Pleret diperkirakan
bangunan yang tanpa
dinding/sekat dan memiliki
komponen bangunan
pendukung berupa serambi di
sebelah timur dan tempat
wudhu di sebelah selatan.

Miarendra Mikaton, S.T., M.T.,

Kepala Seksi Pemeliharaan Warisan Budaya Benda, Dinas Kebudayaan DIY

11

“Situs Kerta akan
dijadikan museum
arkeologi berbasis

tempat wisata”

“Titik galian akan dilakukan
disekitar letak toponim yang
telah teridentifikasi, dalam hal ini
berbekal bangunan siti hinggil”

“Kotak galian yang telah mencapai
kedalaman 1,5 m sudah dianggap
sah untuk digunakan sebagai titik
pondasi”

H KONTEKS SOSIAL-BUDAYA

Yayasan Warisan Budaya Mataram Pleret (YWBMP)
mengadakan kirab budaya dalam rangkaian Gelar
Budaya Mataram Islam Pleret guna melakukan napak
tilas kejayaan kerajaan Mataram Islam.

Panggung utama yang merupakan garis finis kirab pun
diisi dengan kegiatan kebudayaan yang berciri Islami
dan Njawani seperti; Hadroh, Sholawatan, dan tari-tarian.

Rute kirab pada tahun 2017 dimulai dari lereng gunung Sentono ke Barat melewati Museum Pleret,
kantor Kelurahan Pleret, melewati wilayah keraton Kerta lalu menuju stadion Sultan Agung. Pada
tahun 2019 rute kirab lebih pendek, yaitu mulai dari kantor Kelurahan Pleret ke Barat melewati
wilayah keraton Kerta lalu menuju stadion Sultan Agung.

Rute Kirab Budaya Tahun 2017

Rute Kirab Budaya Tahun 2019

Lk

( Sumber: Google Earth. Diolah oleh penulis. 2022)

1 :Stadion Sultan Agung 3
2 :Situs Kerta

: Kantor Kelurahan Pleret 5 :Gunung Sentono (Makam Ratu

4 :Museum Pleret Malang & Ki Panjang Mas)

Berdasarkan dari rute kirab Gelar Budaya Mataram Islam Pleret tersebut dapat dilihat
bahwa rute kirab melewati wilayah situs keraton Kerta yang merupakan peninggalan
kerajaan Mataram Islam sebelum pindah ke wilayah Pleret. Serta terdapat sebaran titik-titik
situs arkeologi dan keterhubungannya dengan kegiatan budaya di dalam kawasan Pleret.

B KONTEKS EKONOMI B KONTEKS LINGKUNGAN

Perekenomian
Pleret didominasi
oleh petani dan

Perdagangan Pedagang
pedagéng_ Bentuk Bangunan Persawahan Perkebunan
pertanian berupa
sawah dan kebun Bangunan pada  Area persawahan Area perkebunan
tanaman palawija kawasan Pleret menjadi area menjadi area

Perkebunan  Petani Kebun dan bentuk didominasioleh  yang yang
perdagangan bangunan mendominasi mendominasi
berupa warung perumahandan  kawasan Pleret kawasan Pleret
bengkel, dan warung satu

. . sembako. lantai
Pertanian Petani

line Kawasan
Sky Bukit

B Permukiman | Sawah

-
Sungai Sungai Opak

Kawasan Pleret merupakan kawasan landai yang
terdapat bukit di sebelah Timur.

TUGAS AKHIR 2022 PROGRAMMING 5

B KONTEKS SEJARAH KERATON KERTA

Keraton Kerta
mulai dibangun

Sultan Agung
pindah dari kerton
Kota Gede ke
keraton Kerta

Amangkurat |
memerintahkan
untuk membangun
keraton Pleret

Keraton Kerta
ditinggalkan dan
kerajaan pindah ke
keraton Pleret

Terdapat seorang utusan Belanda
bernama Jan Vos berkunjung ke
Kerta pada 9 September 1624 dan
menggambarkan keberadaan alun-
alun luas yang dikelilingi pagar
kayu dan terdapat pekapalan
(bangsal kecil) di sekitar alun-alun.
Dalam catatan Jan Vos terdapat
alun-alun dengan bangunan
disekitarnya dan terdapat adanya
halaman kedua. Diasumsikan
halaman ini adalah Srimanganti,
yaitu sebuah ruang tunggu bagi
tamu kerjaan dibagian dalam
kompleks kedaton.

( Lukisan anonim keraton Yogyakta tahun 1811 | Sumber: weaponsandwarefare)

MIKRO
H KOMPONEN DAYA TARIK WISATA (Cooper, 1993)

O
)

Atraksi Akses Amenitas Ancilliary

Siteplan Situs Kerta

Situs Kerta berada di
tengah perkampungan
dengan akses utama
melalui jalan lokal primer.

80% Tanah Landai

15% Tanaman

5% Benda Arkeologi

( Sumber: Google Earth. Diolah oleh penulis. 2022)

( Sumber: Dokumentasi oleh penulis. 2022)
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Atraksi

Atraksi

Atraksi tidak terdisplay dengan baik
Atraksi tidak dirawat dengan
optimal

Tidak ada papan informasi tentang
objek

H KONTEKS KEGIATAN EKSKAVASI

~ 0

Kegiatan Ekskavasi Aktif

~c o amaperg

Penyajian Tidak
Optimal

" KWAD%KN‘;‘-'-—-,_,_,_V
® v/ /

. Jalan aspal

. Jalan dapat diakses mobil/minibus

. Tidak ada penunjuk arah

. Tidak ada penanda

. Tidak ada tempat parkir

. Tidak ada sirkulasi di dalam lokasi

Akses . Warga dapat mengakses lokasi
untuk kegiatan domestik

Ketercapaian Disorientasi

KESIMPULAN

MAKRO
KABUPATEN @
BANTUL 5 ..®
o Peningkatan jumlah
Fasilitas bagi pengunjung I !_I R I Pengelola tempat wisata
Amenitas Ancilliary
Hanya terdapat tempat cuci tangan Dikelola oleh Dinas Cagar Budaya DIY MESO
Fasilitas kurang Sesuai @
Konteks Kawasan
Pleret Cagar Budaya
MIKRO

Belum Memenuhi
Komponen Pariwisata

Lahan Digunakan
Warga Beraktivitas

TEKTONIKA
Konstruksi
GALERI
SITUS q
Fungsi
ARKEOLOGI
Citra

Penambahan
jenis wisata

v

11} 3

%

Nilai
Sejarah

v

Kegiatan ekskavasi masih terjadi mengingat
belum seluruh area terekskavasi untuk
menemukan sisa peninggalan dari keraton
Kerta. Jenis ekskavasi yang dilakukan adalah
jenisekskavasi penelitian,dan penyelamatan.

Dilihat dari cakupannya jenis ekskavasi berupa
ekskavasi pilihan, yaitu memilih titik tertentu
untuk memperoleh data.

Berdasarkan jenis galian yang ada, tercatat

empat macam jenisgalian:

1. Penambahan kotak galian.

2. Kotak galianyang telah diuruk.
3. Kotak galian terbuka.
4.

Rekomendasi kotak galian hasil ekskavasi.

o —
A —
o—

Event
Budaya Tahunan

® + K+

Kegiatan Ekskavasi

Masih Aktif

KRITERIA

Portable

Galeri, Ekskavasi,
Pariwisata

Karakter Keraton

1
i
i Profitable bagi pengelola
1
1

( Sumber: Laporan Ekskavasi Penyelamatan Situs Cagar Budaya Kerta Tahun 2021)

Adanya iklim
wisata yang ideal

Wisatawan tahunan

(masyarakat/swasta)

Kawasan

@ Pedesaan

Ekonomi
Lokal

&

Belum merespon
potensi budaya dan
pariwisata pada
konteks Pleret
dan Bantul

KARENA

Tapak Rentan

Kawasan
Wisata Cagar
Budaya

TUGAS AKHIR 2022

FENOMENA

FENOMENA ARSITEKTURAL

PROGRAMMING 6

B Lokasi situs Kerta berada di dalam wilayah cagar budaya

Tidak adanya elemen penanda secara
spasial yang dapat dikenali yang
menegaskan pengunjung berada di
dalam atau di luar dari kawasan cagar
budaya di Pleret.

FENOMENA KEPARIWISATAAN
B Peningkatan jumlah kunjungan wisawatan ke DIY

Grafik Kunjungan Wisatawan Mancanegara Dan Domestik Ke Yogyakarta

Kunjungan wisatawan
mancanegara dan
domestik ke Yogyakarta
yang meningkat sejak
2016 sebesar 4,5 juta
hingga tahun 2019
sebesar 6,5 juta. Namun
mengalami penurunan
drastis pada tahun 2020

menjadi sebesar 1,85 juta

karena terjadinya
pandemi Covid-19 yang
menyebabkan
vakumnya geliat
pariwisata.

7.000.000

6.000.000

5.000.000

4.000.000

3.000.000

2.000.000

1.000.000

4,543t

2016

2017

2018

2019 2020

( Sumber: Statistik Kepariwisataan 2020 Daerah Istimewa Yogyakarta)

B Situs Kerta merupakan destinasi museum non unggulan

Situs Kerta menempati urutan ke ketujuh dalam jumlah kunjungan wisatawan ke objek wisata
budaya minat khusus sejak tahun 2016 hingga tahun 2020 dari delapan museum yang ada di

Kabupaten Bantul.

m— —— Takun 2006 Tehun 117 Tahun 2013 Tahue 2020 E—
wan | Dorstih | furiah | Wisman | Dumastis | iumisk irieh | Wiiman | Gumaii [

| FEy YT 9| 4sm| 4o Lais 7! [RE) 11383

€ |MharamTa tge| noar| 30Els aam o FEIT) 486
4w s dm|  wam 04a I CET B 577
e W] eaar T I T ) e )

e me| uvam| 3 ey ] i 1108 LY

1 v w3 imon| e T A 30 ] taom e )
o eam | rar ar ) I Y [ e i FITNIT) Lam 321

3 |Mutin Remah Beseis

Ly | seicie| wiauss i

FT) 10 [T

B Kesimpulan Fenomena

Fenomena
Arsitektural

Fenomena
Wisatawan

Fenomena
Museum

Lokasi situs ada
di kawasan cagar
budaya

[
:

Grafik selalu
naik sejak
2016-2019

Yogyakarta
kaya akan
museum sejarah
dan budaya

( Sumber: Statistik Kepariwisataan 2020 Daerah Istimewa Yogyakarta)

[ e ]

Tidak ada
penandan kawasan
cagar budaya

Grafik turun
sejak pandemi
di tahun 2021

[ ]

Museum keraton
Pleret-Kerta
merupakan museum
non unggulan

Opportunity

Memunculkan
penanda kawasan
cagar budaya

Opportunity

Geliat wisata
berangsung pulih
di tahun 2022

Opportunity

Situs Kerta sebagai
penguat kawasan
cagar budaya keraton
di Pleret
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PERMASALAHAN

FUNGSIONAL ARSITEKTURAL TUJUAN UMUM TUJUAN KHUSUS

Tujuan khusus adalah merancang desain sistem struktur
fleksibel yang menyediakan fasilitas museum dan mampu
mengakomodir kegiatan ekskavasi dengan meminimalisir
intervensi tapak, karena masih terdapat situs yang belum tergali.

. Bagaimana menunjukan
tanda-tanda kehadiran
keraton pada lokasi
perancangan

Secara umum tujuan perancangan galeri situs arkeologi
sebagai tempat wisata di Bantul dengan fasilitas untuk
mengakomodasi kegiatan ekskavasi yang masih aktif dan
menghadirkan sarana dan prasarana sebuah objek wisata.

. Bagaimana penempatan
zonasi ruang terhadap
masing-masing aktivitas yang
berbeda dalam satu lokasi

. Bagaimana merancang desain
sistem struktur pada lokasi rentan
yang masih terdapat objek
arkeologi di dalam tanah

. Bagaimana mengintegrasikan . Bagaimana pembagian
fungsi galeri dengan kegiatan proporsi antar ruang
ekskavasi yang bersinergi yang ada di dalam lokasi
sebagai tempat wisata perancangan

MATRIK RUMUSAN PERMASALAHAN

Fungsional

(L

Integrasi Ruang

Museum situs arkeologi yang berintegrasi
dengan kegiatan ekskavasi aktif yang
sebagai tempat wisata

r

Proporsi Ruang

Bagaimana pembagian proporsi antar
ruang yang ada di dalam lokasi
perancangan

Fungsional

i

G/

ANz
Sistem Struktur

Bagaimana merancang desain sistem
struktur pada lokasi rentan yang masih
terdapat objek arkeologi di dalam tanah

%

Zonasi

Bagaimana penempatan zonasi ruang
terhadap masing-masing aktivitas yang
berbeda dalam satu lokasi

Citra

Bagaimana menunjukan tanda-tanda
kehadiran keraton pada lokasi perancangan

Latar Belakang

Geliat pariwisata meningkat.

Konteks wilayah Pleret yang merupakan
wilayah Cagar Budaya dengan kegiatan
kebudayaan yang masih eksis.

Situs merupakan area ekskavasi yang aktif.

Kegiatan ekskavasi sporadis yang masih
akan dilakukan di sekitar letak toponim
yang telah di ekskavasi.

Fasilitas penunjang pariwisata yang belum
ada.

Latar Belakang

Lokasi tapak yang rentan dikarenakan
terdapat temuan ekskavasi.

Kegiatan ekskavasi yang masif akan
dilakukan.

Masih terdapat objek situs yang belum
diekskavasi.

Terdapat 2 kegiatan di lokasi yang sama;
ekskavasi dan pariwisata.

Bangunan yang memiliki citra keraton
Kerta.

Bangunan yang dapat menjadi penguat
kawasan cagar budaya di Pleret.

Metode

Laporan Ekskavasi

Mengetahui kegiatan Penyelamatan Situs
Kerta oleh Dinas Kebudayaan DIY Tahun 2021.
Wawancara

Mengetahui rencana pengembangan dan
arah fasilitas yang akan diwujudkan pada
bangunan museum situs di Kerta.

Buku Statistik Kabupaten DIY

Mengetahui statistik kunjungan wisatawan ke
DIY dari tahun 2016 - 2020.

Observasi

Pengamatan pada lokasi perancangan:

Kondisi tapak, temuan arkeologi, amenitas,
sosial budaya masyarakat.

Dokumentasi

Mencatat, merekam, dan mengukur temuan
arkeologi dan memetakan perletakan temuan
arkeologi.

Metode

Laporan Ekskavasi

Mengetahui titik galian dan titik rekomendasi
untuk peletakan pondasi struktural.

Analisis Struktur

Melakukan analisa struktur modul bangunan.

Observasi
Pengamatan pada lokasi perancangan:
Kondisi tapak, temuan arkeologi.

Wawancara

Mengetahui rencana pengembangan dan
arah fasilitas yang akan diwujudkan pada
bangunan museum situs di Kerta.

Laporan Ekskavasi

Mengetahui kegiatan Penyelamatan Situs
Kerta oleh Dinas Kebudayaan DIY Tahun 2021.

Literatur

Mencari karakter arsitektural dan nilai filosofi
kawasan Pleret pada masa kerajaan keraton
Kerta.

Observasi
Pengamatan pada lokasi perancangan:

Kondisi tapak, temuan arkeologi, amenitas,
sosial budaya masyarakat.

Literatur

Museum arkeologi, kebutuhan ruang

Galeri, teknis setting ruang pameran
Pariwisata, komponen pariwisata

Sequence, pengalaman meruang

Tektonika arsitektur, penerapan dan elaborasi
Arkeologi, ekskavasi dan titik galian

Preseden: Roman Villa Museum

Preseden: Kolumba Museum

Literatur

Kebencanaan, mitigasi bencana

Struktur pada lahan rentan, analisis sistem
struktur

Fenomenologi, elaborasi dan representasi
citra pada nilai sejarah

Preseden: Pixel Cloud Instalation

Sejarah Keraton, representasi konteks keraton
(garis sumbu imajiner & garis maya)

Klimatologi:

Paparan sinar matahari
Kadar kelembaban
Temperatur mikro

Analisis

Profil Kawasan
Profil Site
Analisis Proyeksi Ekskavasi

Analisis Representasi Garis Maya Keraton
Yogyakarta

Analisis Zonasi
Analisis Sistem Struktur

Analisis Modul Bangunan

Analisis

Analisis Zonasi
Analisis Ketersesuaian Tipe Struktur

Analisis Representasi Garis Maya Keraton
Yogyakarta

Analisis Paparan Sinar Matahari
Analisis Kadar Kelembaban
Analisis Temperatur Mikro
Analisis Modul Bangunan

Analisis Elemen Spasial

Ide & Solusi

Mengintegrasikan kegiatan ekskavasi
dengan kegiatan pariwisata tematik yang
memuat nilai konteks keraton sebagai
saran atraksi dan edukasi.

Ide & Solusi

Penggunaan struktur tidak permanen
pada lahan yang rentan agar mengurangi
intervensi terhadap area situs dan
memudahkan perpindahan struktur
ketika terdapat kegiatan ekskavasi.

Pembagian zona berbekal proyeksi arah
ekskavasi dengan rekomendasi kegiatan
yang di mungkinkan di tiap zona.

Memunculkan elemen spasial yang dapat
menegaskan kawasan cagar budaya di
Pleret.
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PENDEKATAN IDE SOLUSI

MUSEUM SITUS ARKEOLOGI

Tantangan

Tujuan

Objectives

Goals

Pendekatan

Tools

Tapak
Rentan

Kegiatan
Ekskavasi

Ekskavasi berpindah
Melindungi temuan
Minim intervensi

Menjadikan
Tempat
Wisata Budaya

Pariwisata

Situs
Ekskavasi

Kegiatan terjadi
secara paralel

Discontext
Site
Appearance

Petanda
Kehadiran
Kraton

Memperkuat
kawasan
cagar budaya
di Pleret

Citra | Citra Kawasan Cagar Budaya Keraton Pleret-Kerta

Struktur Pada
Lahan Rentan

Arsitektur Tektonika
(Tektonika sebagai kacamata pendekatan)

Pendekatan
Bentuk

Fenomenologi

Sequence

TUGAS AKHIR 2022 PROGRAMMING

TEORI

H TEKTONIKA

Karl Freiderich tentang pengkajian suatu bangunan dilihat dalam aspek tektonika:

. Maksud dari distribusi ruang
. Maksud dari konstruksi dan material
. Maksud dari ornamen atau dekorasi

Karl Maksud dari Maksud dari konstruksi Maksud dari
Freiderich distribusi ruang dan material ornamen/dekorasi
J;irsrzl Tektonika Tektonika Tektonika
Arsitektur Keruangan Struktur Ornamen
Goals Citra (citra bangunan akan merujuk pada karakter Keraton)
Pakai 1. Fenhomenologi* 3. Struktur Pada 4. Pendekatan Bentuk
Apa? 2. Sequence Lahan Rentan

Dapat mengekspresikan tiap ruang Memungkinkan Citra yang ingin Karena Citra yang ingin dicapat, maka

yang berdasarkan pada konteks yang dicapai menjadi lebih terwujud. pendekatan ini memungkinkan untuk
diangkat. (karena performa transformable menjadi media mengwujudkan
structure yang memungkinkan konteks yang diangkat untuk
Tiap ruang dapat bertransformasi secara demikian) mepciptakan elemen-elemen spasial*
tidak terbatas namun tetap dari bangunan.
mengekspresikan makna konteks yang
Agar tetap sama. * massa bangunan, kualitas spasial

*Ekspresi ruang yang diwujudkan
menggunakan fenomenologi, karena
dalam fenomenologi dapat
menghadirkan konteks keraton (sejarah,
nilai budaya, suasana) ke dalam desain.

H PENERAPAN TEORI
Tipe Ruang 1 Tipe Ruang 2

Citra ———
Cltra

Sequence

Struktur Pada
Sequence Lahan Rentan IE'

(4]

Fenomenologl
Struktur Pada

Lahan Rentan

Fenomenologi
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KONSEP

IDE DESAIN

Konsep Makro

Zonasi
Gubahan Massa

Sirkulasi

Konsep Iklim

Paparan Sinar Matahari
Kadar Kelembaban

Temperatur Mirko

Konsep Mikro

Penerapan Sistem Struktur
Pengalaman Meruang

Bentuk Elemen Spasial

Konsep Utilitas

Rencana Air Bersih & Air Kotor
Rencana Drainase Air Hujan
Rencana Kelistrikan

Mitigasi Bencana

TUGAS AKHIR 2022

PENDEKATAN

Tektonika

Tektonika Ruang

Fenomenologi |

Sequence

Tektonika Ornamen

Pendekatan
Bentuk

=

Tektonika Struktur

Struktur Pada
Lahan Rentan

| Nilai Keraton |
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KONSEP UTAMA

SKEMA KONSEP

Tantangan

Tujuan

Objectives

Goals

Pendekatan

Tools

Menjadikan Discontext
Tapak .
Tempat Site
Rentan 5
Wisata Budaya Appearance
Pariwisata
TR, Petanda
9 . Situs Kehadiran
Ekskavasi Ekskavasi Kraton
. . Memperkuat
Ekskavasi berpindah . - ®
) ) Kegiatan terjadi kawasan
Melindungi temuan
R i secara paralel cagar budaya
Minim intervensi ’
di Pleret

Citra | Citra Kawasan Cagar Budaya Keraton Pleret-Kerta

Arsitektur Tektonika
(Tektonika sebagai kacamata pendekatan)

Struktur Pada Pendekatan

Fenomenologi Sequence
Lahan Rentan Bentuk
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KONSEP PENDEKATAN

H TEKTONIKA

Karl Freiderich tentang pengkajian suatu bangunan dilihat dalam aspek tektonika:

. Maksud dari distribusi ruang
. Maksud dari konstruksi dan material
. Maksud dari ornamen atau dekorasi

Karl Maksud dari Maksud dari konstruksi Maksud dari
Freiderich distribusi ruang dan material ornamen/dekorasi
J;irsrzl Tektonika Tektonika Tektonika
Arsitektur Keruangan Struktur Ornamen

Goals Citra (citra bangunan akan merujuk pada karakter Keraton)

Pakai 1. Fenhomenologi* 3. Struktur Pada 4. Pendekatan Bentuk

Apa? 2. Sequence Lahan Rentan
Dapat mengekspresikan tiap ruang Memungkinkan Citra yang ingin Karena Citra yang ingin dicapat, maka
yang berdasarkan pada konteks yang dicapai menjadi lebih terwujud. pendekatan ini memungkinkan untuk
diangkat. (karena performa transformable menjadi media mengwujudkan

structure yang memungkinkan konteks yang diangkat untuk

Tiap ruang dapat bertransformasi secara demikian) Lnepglptakan elemen-elemen spasial®
tidak terbatas namun tetap ari bangunan.
mengekspresikan makna konteks yang

Agar tetap sama. * massa bangunan, kualitas spasial
*Ekspresi ruang yang diwujudkan
menggunakan fenomenologi, karena
dalam fenomenologi dapat
menghadirkan konteks keraton (sejarah,
nilai budaya, suasana) ke dalam desain.

B PENDEKATAN TEKTONIKA H PENERAPAN TEORI

Tektonika Ruang Tipe Ruang 1

= Citra
Fenomenologi Sequence \

Struktur Pada

Sequence \ Lahan Rentan
Tektonika Ornamen| |Tektonika Struktur IZ' E IE' IE'

Pendekatan Struktur Pada . /
Bentuk Lahan Rentan Fenomenologi

==

Nilai Keraton
Yogyakarta




BAB 5 KONSEP

IDE DESAIN
KONSEP MAKRO

KONSEP MAKRO

ZONASI
B Arah Ekskavasi

ZONASI

N

Jalan Lingkungan

1420 m2y

KONFIGURASI
TATANAN
MASSA

Jalan Lingiungan

SIRKULASI

5§ | &

u

A

KONSEP MIKRO

Bl Zona Ekskavasi Tidak Aktif
[] Zona Ekskavasi Aktif

L i
2630 m2
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Il Rekomendasi Tipe Struktur B Akses B zonasi
o 2. e T e E——
N %, ” _] SN
% { /| P
AREA ® N / = | o
I -
- " N < " f =X "12 T Fname 3 i M
- AREA . . X \\A b N R
§ A : » \\ = 5 s"‘\}\_‘i %zl \\ :
g \ A s i
§ e o S § e e~ o |
ki 3 AN k] X > 2630m2 | i
224 m2 = AREA - ~ U J Blenbh ——————TH | !
B E} N ! 3 !
u ] N ( m '_"_ S
N L
\‘%;, ! i
" A%, f /
U U V] ! E
‘ - A L ]
S i
[ gligy EEpAT——— S 1
['] Zona Pariwisata Inti [ ] Zona Komersil B Zzona servis
['] Zona Penyambut [ | Zona Ekskavasi Aktif

["] Zona Pengelola

ZONA & FUNGSI RUANG

@ Publik : Area dekat dengan jalan lingkungan

[] A - Struktur Tidak Permanen | Ringan, Knockdown
[l B - Struktur Semi Permanen | Ringan, Knockdown [

ZONA PARIWISATA INTI

PENERAPAN Struktur Pad
ruktur Pada
SISTEM Lahan Rentan ‘°o
STRUKTUR 6, _m——
% i -~
N o Jalar}tlngkungan -
<Y - N
SN N 4 ™ e e L L L e L L EE LR EEEEELELL
PENGALAMAN | Fenomenologi SN ; ;. _e I, o ey ;
(3 - i e e e e e e ; ;
MERUANG Sequence (i IS N ! I/ ! \ e : . Area Paket Wisata
i H S H I H ' \ q : . Galeri
BENTUK [ [y ',' | . ZONA KOMERSIL : " i ES
A ELEMEN Pendekatan ¥ i 1 = —— / H i
DO Bentuk ! I N < H % < - . / ZONA EKSKAVASI AKTIF ! '
SPASIAL i ! ),'/ \;l // i / » ] ZONA PENYAMBUT
’ N (S H 1
i N 70 N <_ N / [ ) / . 1 1 Al i
! h s 0 . Frea o, = — - — ! . rea Parkir
§ ;! ;! " e #-.._ZQHA : 1-7 ----.--_;_‘:_ S~o .: ! . Ruang Tiketing
B sirkulasi Pengunjung i Y. / y B \\ SERVIS :,’ 7 H S L ! ; . Ruang Pusat Informasi
3 J / o= N \ s : 1 :
/ LA ~ [ 7 , ' N ]
() N, S W— S L3 SNE . : § I r—
________ .'~.._. i \ /7 N '
Datang: Pusat Loket Rekreasi: e | ."--.__ZONA PENYAMBUT,' | // : l' \\ ,:
Parkiran Informasi Tiket Area Situs el Sl H 1, d H \ G ZONA PENGELOLA
Dropoff Galeri c \ r - 1 v H 4 \
o \ Il '~-\f ' H \
Lobby 1 o z of Lo/, b A \ . Ruang Kantor Pengelola
H c \ H ~ e Ay 1 . \ . Ruang Kantor Tim Arkeologi
! & \\ N i 5 1 \ - Ruang Kantor Galeri
- () \ H ,/ N H \ «  Ruang Petugas Kebersihan
e. ________ .e £ N R~ | / H \ . Ruang Petugas Keamanan
) N E’ k- 71 ox | ! ! \ . Ruang Petguas Teknisi
Pulang: Komersil: = ,/ - - | ' n \ . Ruang Loading Barang
Parkiran Pujasera i , i T M I ZONA PARIWISATA INTI : | - Ruang Penyimpanan Karya Galeri
Dropoff Cinderamata a1 / g 1 H H | . Ruang Gudang Galeri
Lobby Toilet { | 1 d ] . Ruang Gudang Umum
Mushola I/ "---..____ \\ ! d ! . Ruang Mekanikal Elektrikal
1 L L i ]
/ h Seepand 1 1 / Luas _446 m2
I v P 1 rameee. S /
B sirkulasi Pengelola I \ H :' ,/
e _e : ZONA PENGELOLA ‘\ ,-' A / ZONA KOMERSIL
"— -------- o' ---------------- 1 /
\ \\ :' g / . AreaPujasera
Datang: Ruang Istirahat: Pulang: ! II \ ! N // . Area Cinderamata
Parkiran Kantor Toilet Parkiran N 1 ' , . Ruang Pameran
Dropoff Mushola Dropoff \\ / A N H il Luas | T4 m2
Lobby Lobby \ // \,'\ : e
\ 7 ' i "Q
\ s H S 1 S NG ZONA SERVIS
N -, poL LI, — I ey !
U :\\ 7 -.----._. ."__: . Mushola
S e — - ZONA EKSKAVASI AKTIF ! . Toilet Umum
i tuas [ ssm2_|]

ECLEELEEE TP =

CLLEEEE TP =

Alur Sirkulasi Pengunjung

Alur Sirkulasi Pengelola
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KONSEP MIKRO

PENERAPAN SISTEM STRUKTUR

. STRUKTUR BANGUNAN SEMI PERMANEN

DETAIL A
TOP HEAD JOINT

DETAIL B
BASE COLLAR

PENGALAMAN MERUANG

. RUANG MUSEUM SITUS & GALERY

Display Galeri

PR

Video Mapping

Iy

Display Situs

3.00 m

S Samudera Panggung Keraton Tugu Gn. Merapi
Hindia Krapyak ; 1 H
1.00 m v V
®
Instalasi Ruang Instalasi Instalasi Gubahan Massa

Video Mapping di Dalam Ruang

Keruangan Void

Gn. Merapi

. RUANG PAKET WISATA C | GARIS MAYA KERATON

DETAIL C
SREW JACK BASE

Video Mapping

Video mapping
suasana ilustrasi Jogja
dari masa lampau ke
masa kini

TUGAS AKHIR 2022

BENTUK ELEMEN SPASIAL

B REGOL/GAPURA

Bentuk Transformasi

Bentuk baru dari
transformasi bentukan
dasar Regol/Gapura

B PENDOPO

Bentuk Transformasi

Bentuk baru dari
transformasi bentukan
dasar Pendopo

| TUMPANG SARI

Bentuk Transformasi

Bentuk baru dari
transformasi bentukan
dasar Tumpang Sari
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Bentuk atap tajuk yang
dibalik memungkinkan
untuk memiliki energi yang
berbeda namun tetap
memiliki karakter

Datum tetap konsisten

Langit-langit pendopo
dipertegas dengan susunan
balok yang membuka ke
atas.

Pengrapatan jarak kolom
namun tetap dengan jumlah
yang genap

Datum tetap konsisten

Orientasi Tumpang Sari
yang dibalik menjadikan
ruang di area langit-langit
menjadi berbeda

Datum tetap konsisten
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GUBAHAN MASSA

TUGAS AKHIR 2022
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[ siTE exsisTING ¥ PROYEKSI EKSKAVASI [E] zonasi
»f&‘“\f& & %%'"”so »“oty 4 1420 m% S e, f&*ﬁw
< pe 5 pe e
L 4 <
L 4 L 4 EKSKAVASI
* 4,274 m2 *
e -
1% *> . 1% - o v /
v ¥ v 2630m2 ¥ v {
by g ZONA !
'y * m2 " PARIWISATAINTI |
... .ZONA ,"
e 4 EKSKAVAS!
/ > ‘\\’ d

Pembagian zona berdasarkan peletakan hubungan antar

Peletakan grid menggunakan grid ekskavasi dengan
modul 2x2 meter sebagai dasar pembentukan massa

Site terbagi menjadi 3 bagian yang merupakan hasil dari
proyeksi kegiatan ekskavasi di masa mendatang

B Titik sisa rekomendasi peletakan tempat pondasi
[[] situs yang telah diekskavasi

Site terbagi menjadi 3 bagian yang merupakan hasil dari
proyeksi kegiatan ekskavasi di masa mendatang

: Area tidak terdapat timbunan situs

B Zona Ekskavasi Tidak Aktif
: Area terdapat timbunan situs

[] Zona Ekskavasi Aktif

ruang dan letak situs sebagai suguhan utama kegiatan
pariwisata

] MASsA TERBENTUK DARI MODUL

bangunan

[l Temuan objek umpak

Bl MEMBERI VOLUME PADA ZONA

Massa bangunan menjadi bentuk modular mengikuti

Memberi volume pada tiap zona agar terlihat deliniasi
spasial antar massa

Mereduksi ukuran massa sesuai luasan di tiap zona

[] zona Penyambut

[] zona Pariwisata Inti
[l zona servis

[C] Zona Pengelola

Memberi koneksi antar zona berupa akses pencapaian

[l Koneksi antar zona - Sirkulasi

modul dasar pit ekskavas yang ditransformasikan menjadi
modul ruang

[] zona Komersil
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TATANAN MASSA BANGUNAN

BLOK PLAN SISTEM STRUKTUR
L2 + b i b
I - - R P HEAD 100 x 100 x
! T . " JOINT 100 mm
L8 ki A I N
[Ny et 1) T b e BEAM ©50 mm
Q _—= | _KOLOM 250 mm
%
. - Y L
; % * ] N ' N Y
| - _*N \\ o - h \ \I“.:.\_ — - ‘-,/
i I Ty N ?«?» b \‘- 1
I NN . 3
| L3 o [
| l 3,2m
I ?‘ - $ _?. e
| | ES L b * '.\
3 { \\ j \
| ] * * ‘ J— LN
. ' * ¥ e W
M T T I B - AN Wy
‘ | ¥ 4 T "'k_\__\ %‘:
. AN =
(1) ZONA PENYAMBUT | " \\_2* -
(2) zoNA KOMERSIL w [ | & - 20m
& | ERRY 8 ®: |
(3) ZONA PENGELOLA . 'y -
J | L \ .
(4) ZONA SERVIS .. { [ | J I |
(5) ZONA PARIWISATA INTI Ay | { .- »

(6) ZONA EKSKAVASI AKTIF | |

KONFIGURASI TATANAN MASSA

[l ExsKavasio% > HT

Pergerakan tatanan massa
bangunan mengikuti progres
kegiatan ekskavasi.

Area pergerakan terjadi di zona
tengah dari site karena
merupakan zona ekskavasi aktif
yang menyesuaikan bentuk
temuan bangunan siti hinggil
dari keraton Kerta.

(1) ATAP KACA TEMPERED

(2) DINDING PARTISI

(3) PLAT LANTAI METAL
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PENERAPAN KONSEP

1. ZONA PENYAMBUT

NI TN
1N R

Jﬂ- |

T ..

L]
. %
B |
- - |
;

wujud|‘regol’ pada pintu utama ] Suasana ruang pusat informasi
memasuki area museum sebagai i perpaduan antara ‘dahulu’ dan
penanda sebuah museum bekas ‘masa kini’.

keraton Kerta

5. ZONA PARIWISATA INTI

Atraksi Wisata Sumbu Filosfis

r

Perwujudan sakral nan suci pada ruang tematik gunung Merapi Melalui video projection kesan luas di dalam ruangan tematik laut
dihadirkan melalui skylight pada langit-langit ruangan selatan dapat tercapai

Video projection pada ruang tematik Keraton dan beserta adanya
instalasi pada langit-langit ruang sebagai visual learning

Atraksi Wisata
Video Projection

Menyaksikan tayangan video
di dalam ruang dengan
dinding sebagai layar tembak
proyektor

Atraksi Wisata
Display Situs Ekskavasi

Menikmati display situs arkeologi
pada ketinggian yang bervariasi

Super Graphic
Facade

Pengguanan fasad sebagai media
video mapping berfungsi untuk
menciptakan suasana ruang yang
dapat diatur secara tematik

TUGAS AKHIR 2022
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MATERIAL

Bangunan Penyambut dan Tiketing Bangunan Atraksi Wisata Sumbu Filosofi

KONSEP UTILITAS

RENCANA AIR BERIH & AIR KOTOR RENCANA DRAINASE AIR HUJAN

TUGAS AKHIR 2022

PEMILIHAN MATERIAL
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!

1. Polikarbonat 2. Preforated

)
!
I

3. Satin Glass

5. Kaca
Tempered

6. Finishing Stiker

4. Pipa Baja I
Motif Batu

7. Lantai Paving 8. Grating 9. Cutting Laser
Bata Merah

10. Dinding
Plester

RENCANA KELISTRIKAN

PROGRAMMING 38

DETAIL JOINT MODUL

- HEAD 100 x 100 x
JOINT 100 mm

¢

MITIGASI KEBENCANAAN

ot
s
B
.,r i-‘
H
g
1] :ppam R {1J--- {1} ---e [Toilet][Janitor] [Kran
|:| : Ground Tank : H H H H H
I:l : Toren Air I:::l I;' ' ' g '
1 : : i :
|:| : Pompa Dorong [ -I:I =k, I =9 : o
P————
“. I
n : Bak Kontrol --------------------"""": I:I ' r
B3 s [FicorDrain}--- - ’
_______ m ‘ :Sumur Peresapan Air Hujan

==l

: Meteran
‘ : Letak Tangga Darurat
:MCB
PLN |- TRAFO
: Genset

: Automatic Transfer Switch
: Panel Induk

: Sub Panel Lighting

: Sub Panel Tenaga

OENKITEe]-]

: Main Distributor Panel

O : Titik Kumpul/Evakuasi @ : Titik Fire Hydran
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